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ABSTRAK 
Pengembangan website desa menjadi langkah strategis dalam meningkatkan transparansi, akses 
informasi, serta promosi potensi lokal di Desa Ngadireso. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 
website berbasis React guna menyediakan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat serta 
memperkenalkan potensi desa secara lebih luas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
prototyping, yang terdiri dari tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, pembuatan prototipe, 
serta pengujian menggunakan metode Black Box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website yang 
dikembangkan mampu meningkatkan keterbukaan informasi, mempermudah akses terhadap berita 
dan layanan desa, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa. Selain itu, fitur 
yang disediakan juga berperan dalam memperkenalkan potensi lokal, seperti sektor pariwisata dan 
UMKM, kepada masyarakat yang lebih luas.  
Kata kunci: Website Desa, Teknologi Digital, Transparansi Informasi 

 
PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di tingkat pemerintahan desa. Salah satu 
implementasi teknologi yang semakin relevan adalah pengembangan website desa.[1] 
Website desa tidak hanya menjadi media untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai sarana transparansi, promosi potensi lokal, 
serta penghubung antara pemerintah desa dan warganya.[2] Dalam era digital ini, 
keterbukaan informasi dan akses yang cepat terhadap layanan menjadi kebutuhan 
dasar masyarakat. Website desa memberikan solusi dengan menghadirkan informasi 
yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, mulai dari berita terkini, informasi 
mengenai desa, hingga peta potensi desa.[3] Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah 
dalam mendorong penerapan e-government di semua level, termasuk di tingkat desa.[4]  

Desa Ngadireso, yang terletak di Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, 
merupakan salah satu desa yang terus berkembang dalam memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung pembangunan.[5] Dengan potensi alam yang melimpah, budaya lokal 
yang khas, dan masyarakat yang aktif, Desa Ngadireso memiliki banyak hal yang dapat 
diperkenalkan ke masyarakat luas.[6] Melalui pengembangan website desa, Desa 
Ngadireso diharapkan mampu menjawab kebutuhan masyarakat akan akses informasi 
yang transparan sekaligus mempromosikan potensi lokal yang dimilikinya. 
Perkembangan teknologi di Desa Ngadireso menjadi langkah strategis dalam 
mendukung transformasi digital di tingkat desa.[7] Pengembangan website desa ini 
tidak hanya akan menjadi sarana untuk mendokumentasikan kegiatan pemerintahan, 
tetapi juga sebagai media untuk memperkenalkan sektor unggulan seperti pertanian, 
pariwisata, UMKM dan informasi desa kepada khalayak yang lebih luas.[8] Dengan 
demikian, website desa diharapkan dapat berperan sebagai motor penggerak 
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pembangunan desa yang berkelanjutan. 
Jurnal ini bertujuan untuk mendokumentasikan proses pengembangan website 

Desa Ngadireso, mulai dari perencanaan, desain, hingga implementasi. Selain itu, jurnal 
ini juga mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
transparansi, partisipasi masyarakat, dan promosi potensi lokal. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan panduan bagi desa lain yang ingin 
mengembangkan solusi serupa untuk mendukung kemajuan desa mereka.[9] 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode prototyping untuk menghasilkan website 
desa dengan menggunakan teknologi react.[10], [11] Berikut ini merupakan tahapan 
yang digunakan pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. Alur Metode prototyping 

Sumber: 
https://www.researchgate.net/publication/356713362/figure/fig1/AS:11431281099470835@1669270
784444/Prototyping-Method-Data-presented-in-this-paper-is-collected-from-PB-Tunas-Baru-Shimp.ppm 

Communication 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan desa untuk 

memastikan website yang dikembangkan dapat menyelesaikan permasalahan utama 
yang dihadapi.  

 
Gambar 2 Wawancara perangkat desa 

Tahap ini diawali dengan melakukan wawancara bersama perangkat desa. Setelah 
wawancara dilakukan dapat disimpulkan bahwa desa belum mempunyai website 
sebagai media informasi.  

Setelah diketahui bahwa desa belum memiliki website sebagai media informasi 
desa. Perangkat desa juga mengungkapkan kebutuhan mendesak untuk memiliki 
platform yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian informasi secara 
transparan dan mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, website diharapkan mampu 
menjadi alat untuk mempromosikan potensi desa, seperti wisata lokal, dan kegiatan 
masyarakat. Informasi ini menjadi dasar penting untuk merancang website yang sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan desa, sehingga dapat memberikan manfaat maksimal 
bagi seluruh pihak yang berkepentingan.[12] 

https://www.researchgate.net/publication/356713362/figure/fig1/AS:11431281099470835@1669270784444/Prototyping-Method-Data-presented-in-this-paper-is-collected-from-PB-Tunas-Baru-Shimp.ppm
https://www.researchgate.net/publication/356713362/figure/fig1/AS:11431281099470835@1669270784444/Prototyping-Method-Data-presented-in-this-paper-is-collected-from-PB-Tunas-Baru-Shimp.ppm
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Quick Planning 

Website ini dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan fungsional yang 
bertujuan memberikan informasi lengkap tentang Desa Ngadireso. Selain itu, tersedia 
informasi tentang destinasi wisata lokal, baik wisata alam maupun buatan, yang dapat 
dikunjungi oleh wisatawan.   

Untuk mendukung perekonomian masyarakat, website ini juga menampilkan 
berbagai UMKM lokal beserta produk unggulannya, sehingga dapat menjadi sarana 
promosi bagi para pelaku usaha.[13] Selain itu, bagian berita akan memberikan 
pembaruan terkini terkait perkembangan desa, agenda penting, serta informasi 
lainnya yang relevan bagi warga dan pengunjung.   

Agar lebih interaktif, website ini juga menyediakan kontak yang bisa dihubungi 
bagi siapa saja yang ingin mendapatkan informasi lebih lanjut, baik itu wisatawan, 
investor, maupun masyarakat yang ingin berkontribusi dalam pengembangan 
desa.[14] Dengan berbagai fitur ini, website Desa Ngadireso diharapkan dapat menjadi 
pusat informasi yang informatif, interaktif, dan bermanfaat bagi semua pihak. 
 
Modeling Quick Design 

1. Flowchart 

 

Gambar 3 Flowchart website 

Pada Gambar 3 merupakan flowchart dari website desa yang akan dibuat. 
Proses dimulai ketika pengguna membuka website melalui browser mereka. Setelah 
halaman dimuat, website secara otomatis menampilkan informasi utama mengenai 
desa, seperti deskripsi umum, destinasi wisata, daftar UMKM lokal, berita terkini, serta 
kontak yang dapat dihubungi. Pengguna kemudian dapat membaca dan menelusuri 
informasi yang tersedia di halaman tersebut. Karena website hanya terdiri dari satu 
halaman (landing page), tidak ada navigasi lebih lanjut atau interaksi tambahan. Alur 
ini berakhir setelah pengguna selesai mengakses informasi yang mereka butuhkan.  

2. Use Case Diagram 
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Gambar 4 Use Case Diagram Website 

Use case diagram pada Gambar 4 menggambarkan bagaimana pengguna 
berinteraksi dengan website Desa Ngadireso yang berbasis landing page. Pengguna, 
sebagai aktor utama, adalah individu yang mengakses website untuk mendapatkan 
informasi. Saat pertama kali membuka website, pengguna akan langsung diarahkan ke 
Beranda, yang berfungsi sebagai titik masuk utama. Beranda ini mencakup berbagai 
informasi penting yang disajikan dalam satu halaman, termasuk daftar tempat wisata, 
usaha mikro kecil menengah (UMKM), berita terbaru, dan kontak yang bisa dihubungi. 
Semua informasi tersebut ditampilkan tanpa perlu navigasi tambahan, karena website 
hanya memiliki satu halaman utama yang bersifat statis. Pengguna dapat langsung 
melihat dan membaca data yang tersedia tanpa harus melakukan interaksi lebih lanjut, 
seperti berpindah halaman atau mengolah data.  
 
Construction of Prototype 

Pada Construction of Prototype tahap proses pembuatan prototipe mulai 
dilakukan.[15] Pengerjaan ini dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh dari 
analisis kebutuhan pengguna, sehingga prototipe yang dihasilkan dapat sepenuhnya 
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Website ini dikembangkan 
menggunakan teknologi React dan Tailwind CSS, yang memungkinkan pembuatan 
antarmuka pengguna yang responsif, modern, dan efisien.[16] React digunakan untuk 
membangun komponen-komponen dinamis yang mempermudah pengelolaan tampilan 
serta interaksi pengguna, sementara Tailwind CSS digunakan untuk mempercepat 
proses styling dengan pendekatan utility-first, sehingga desain dapat disesuaikan 
dengan cepat tanpa harus menulis banyak kode CSS tambahan.[17], [18] Kombinasi 
kedua teknologi ini membuat website lebih fleksibel, cepat, dan mudah dalam 
pengembangan serta pemeliharaannya. 
 
Deployment, Delivery, & Feedback 

Pengujian pada aplikasi ini dilakukan menggunakan metode Black Box untuk 
memastikan bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan.[19] Pengujian black box pada website Desa Ngadireso dilakukan untuk 
memastikan bahwa setiap fungsi pada landing page berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan tanpa memeriksa kode sumbernya. Pengujian ini berfokus pada validasi 
tampilan dan respons sistem terhadap interaksi pengguna.[20] Pertama, dilakukan 
pengujian terhadap halaman beranda, memastikan bahwa semua elemen seperti 
deskripsi desa, daftar wisata, UMKM, berita, dan kontak ditampilkan dengan benar. 
Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap navigasi dan aksesibilitas, memastikan 
bahwa pengguna dapat dengan mudah menggulir halaman dan menemukan informasi 
yang dibutuhkan tanpa kendala. Selain itu, dilakukan pengujian terhadap 
responsivitas website, memastikan tampilan tetap optimal di berbagai perangkat, 
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termasuk desktop, tablet, dan ponsel. Pengujian terakhir mencakup kecepatan muat 
halaman, memastikan bahwa website dapat diakses dengan cepat tanpa mengalami 
gangguan teknis.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Website ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana namun informatif, 
sehingga memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai informasi terkait desa. 
Setiap elemen dalam website telah disusun secara sistematis, mencakup halaman utama 
yang menampilkan gambaran umum desa, informasi terkini, daftar wisata, UMKM, serta 
kontak yang dapat dihubungi. Dengan desain yang responsif, website ini juga dapat 
diakses dengan baik melalui berbagai perangkat, baik komputer, tablet, maupun ponsel. 
Berikut ini adalah tampilan dari website Desa Ngadireso yang menggambarkan struktur 
dan fitur utama yang telah diimplementasikan. 

 
Gambar 5 Tampilan Beranda 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan awal website yang merupakan beranda. 
Terdapat deskripsi mengenai dessa, menu UMKM dan Berita serat tampilan logo 
Kabupaten Malang. 

 
Gambar 6 Tampilan Wisata Desa 

Pada Gambar 6 disajikan berbagai destinasi wisata yang terdapat di Desa 
Ngadireso, yang merupakan salah satu potensi unggulan desa dalam sektor pariwisata. 
Wisata-wisata yang ditampilkan mencakup keindahan alam, tempat bersejarah, serta 
lokasi rekreasi yang dapat menarik wisatawan lokal maupun luar daerah. Setiap 
destinasi wisata dilengkapi dengan deskripsi singkat, informasi lokasi, serta daya tarik 
utama yang dimiliki. 
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Gambar 7 Tampilan UMKM Desa 

Pada Gambar 7 disajikan berbagai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
yang berkembang di Desa Ngadireso. Dalam tampilan ini, setiap UMKM ditampilkan 
dengan informasi yang mencakup nama usaha, jenis produk atau layanan yang 
ditawarkan, lokasi usaha, serta kontak yang bisa dihubungi. 

 
Gambar 8 Tampilan Berita Seputar Desa 

Pada Gambar 8 disajikan berbagai berita dan informasi terkini mengenai Desa 
Ngadireso, yang mencakup perkembangan desa, kegiatan masyarakat, kebijakan 
pemerintah desa, serta berbagai peristiwa penting lainnya. Bagian ini dirancang untuk 
memastikan bahwa warga desa dan masyarakat luas dapat mengakses informasi 
terbaru secara mudah dan cepat. 

Hasil dari pengembangan website Desa Ngadireso menunjukkan bahwa 
teknologi informasi dapat berperan signifikan dalam meningkatkan transparansi, 
aksesibilitas informasi, dan promosi potensi desa. Website yang telah dikembangkan 
mampu menyediakan berbagai informasi penting bagi masyarakat, termasuk berita 
desa, potensi wisata, UMKM, serta layanan kontak dengan pemerintah desa. Pengujian 
terhadap website menunjukkan bahwa fitur-fitur yang disediakan telah berfungsi 
dengan baik, memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi dengan mudah 
dan cepat. Selain itu, website ini juga berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam berbagai kegiatan desa, karena mereka dapat dengan mudah mendapatkan 
informasi terkait agenda desa, layanan publik, dan potensi ekonomi yang ada. 

Dari sisi promosi, website ini juga memberikan manfaat yang signifikan dalam 
memperkenalkan potensi lokal Desa Ngadireso kepada masyarakat luas. Konten yang 
disajikan dalam bentuk teks, gambar, dan peta interaktif memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai sektor unggulan desa, seperti pertanian dan pariwisata. 
Implementasi website ini juga menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi alat 
yang efektif dalam mendorong perkembangan ekonomi desa, khususnya bagi pelaku 
UMKM yang mendapatkan eksposur lebih luas melalui platform ini. 

Dengan adanya website ini, Desa Ngadireso telah mengambil langkah maju 
dalam penerapan teknologi digital untuk mendukung pembangunan desa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan website desa dapat menjadi model 
bagi desa lain yang ingin meningkatkan keterbukaan informasi, partisipasi masyarakat, 
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serta promosi potensi lokal. Keberhasilan ini juga menegaskan bahwa teknologi 
informasi bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga strategi yang dapat 
mempercepat transformasi digital dan pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. 
 
KESIMPULAN   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan website berbasis React 
di Desa Ngadireso memberikan dampak positif dalam meningkatkan transparansi 
informasi, partisipasi masyarakat, dan promosi potensi desa. Dengan adanya website, 
masyarakat dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi terkait pemerintahan 
desa, berita terkini, serta sektor unggulan seperti wisata dan UMKM. Penggunaan 
metode prototyping dalam pengembangan website terbukti efektif dalam memastikan 
bahwa fitur-fitur yang dihadirkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian 
menggunakan metode Black Box juga menunjukkan bahwa website telah berjalan sesuai 
dengan spesifikasi yang diharapkan. 

Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam website yang dikembangkan. Salah 
satunya adalah keterbatasan fitur interaktif, seperti forum diskusi atau fitur layanan 
aduan masyarakat yang memungkinkan warga untuk berkomunikasi langsung dengan 
pemerintah desa. Selain itu, website ini masih bersifat statis dan belum dilengkapi 
dengan sistem manajemen konten (CMS) yang memungkinkan perangkat desa untuk 
memperbarui informasi secara mandiri tanpa memerlukan pengetahuan teknis. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengembangan website desa 
mencakup integrasi fitur interaktif guna meningkatkan keterlibatan masyarakat. Selain 
itu, penggunaan CMS yang lebih fleksibel dapat diterapkan agar perangkat desa lebih 
mudah mengelola konten secara real-time. Penggunaan teknologi tambahan seperti 
kecerdasan buatan untuk analisis data atau chatbot untuk layanan informasi otomatis 
juga dapat menjadi inovasi dalam meningkatkan fungsionalitas website desa di masa 
mendatang. 
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